PAGE  
7

BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1. Sejarah Berdirinya ELSAQ Press 



eLSAQ (Lembaga Studi Al Qur’an) adalah lembaga yang pada awalnya merupakan sebuah forum diskusi dan kajian keIslaman yang mengetengahkan wacana-wacana seputar kajian al-Qur’an, juga menggiatkan diskusi dengan tema-tema klasik sebagai upaya menggairahkan minat masyarakat untuk mengkaji  tradisi Islam secara lebih kritis, sehingga diharapkan bisa menjadi stimulan masyarakat (khususnya kaum muslim) untuk berfifkir lebih jernih, kritis, kretaif demi mewujudkan cita-cita luhur bangsa Indonesia. Didirikan pada tanggal 15 September 1999 di Yogyakarta.


Setelah berjalan empat tahun, muncul ide kreatif dari para anggota untuk memberikan sumbangan bagi investasi sumber daya manusia di masa mendatang dalam wujud yang lebih konkrit. Karena itulah, eLSAQ (Lembaga Studi Al-Qur’an) ingin urun rembug dalam rangka pembelajaran masyarakat Indonesia melalui studi-studi berkala dan kerja penerbitan. Sehingga kemudian pada bulan Desember 2003, eLSAQ berkembang dengan mendirikan sebuah lembaga penerbitan buku yang bertujuan untuk mempublikasikan hasil-hasil kajian yang telah dilakukan  sebagai sebagai usaha pemberdayaan intelektual masyarakat Indonesia secara umum, bernama eLSAQ Press.


Lebih dari itu, eLSAQ juga melakukan studi keIslaman secara umum dengan berbagai perspektif pendekatan (Sosiologi, Antropologi, Psikologi, Filsafat, Sains, dan lain sebagainya). Karena eLSAQ (Lembaga Studi Al Qur’an) merupakan wadah alternatif bersemainya gagasan segar dan kritis dalam rangka memajukan bangsa Indonesia di bidang pengkajian al-Qur’an, secara umum, dan kajian–kajian keIslaman, secara khusus, dengan cara mendialektikan wacana-wacana klasik dan kontemporer, sehingga diperoleh sintesa-sintesa kreatif, cerdas, dan menyegarkan.

2.2. Produk dan Sasaran Penjualan


Sesuai dengan umur eLSAQ Press yang baru berjalan kurang dari satu tahun, maka produk yang dihasilkannyapun baru berupa buku-buku tentang agama, filsafat, umum dan jurnal yang terbit setiap tiga bulan sekali. 


Pada awalnya sasaran penjualan buku-buku eLSAQ Press adalah para masyarakat muslim secara khusus, dan masyarakat non muslim yang minat pada kajian Keislaman secara umum, hal ini karena eLSAQ Press lahir dari sebuah kajian diskusi keagamaan. Tapi kemudian seiring dengan perkembangannya, eLSAQ Press tidak hanya menerbitkan buku-buku yang bernafskan Islam saja, namun buku-buku umum yang dibutuhkan oleh masyarakat yang lebih luas.   
2.3. Struktur Organisasi



Karena berawal dari sebuah forum diskusi, maka eLSAQ Press sebagai sebuah lembaga yang komersial memiliki struktur organisasi yang masih sangat sederhana dan bersifat kekeluargaan. Hal ini dapat dilihat dari seluruh pengurus eLSAQ Press adalah anggota dari forum diskusi eLSAQ, sehingga tidak ada pemilik tunggal dari eLSAQ Press. 


Walaupun eLSAQ Press merupakan lembaga komersial yang menghasilkan keuntungan, namun keuntungan akan dikelola kembali dalam bentuk-bentuk diskusi dan seminar. Maka apabila eLSAQ Press terpaksa dibubarkan, hak milik dan kekayaan eLSAQ Press akan diserahkan kepada organisasi lain yang asas dan tujuannya tidak bertentangan.


Adapun struktur organisasinya terdiri dari: 


1. Penasehat Ahli



2. Direktur




3. Sekjen


 


4. Bendahara


5. Koordinator (Editing, Pencetakan, Pemasaran)

2.4. Sistem dan Basis Data 

2.4.1. Pengertian Sistem

Untuk lebih mengetahui lebih jauh tentang seluk beluk sistem, maka sebelumnya akan dijelaskan terlebih dahulu mengenai konsep dasar (pengertian) dari sistem itu sendiri. 

Terdapat dua kelompok dalam mendefinisikan suatu sistem yaitu; pertama, yang menekankan pada prosedurnya dan kedua, yang menekankan pada komponennya. Kelompok yang menekankan pada prosedurnya diwakili oleh Jerry dan Andra F. FitzGerald dalam bukunya Fundamentals of System Analysis, disana diterangkan bahwa suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Sedangkan yang menekankan pada komponennya mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai sutu tujuan tertentu. (Jogiyanto HM: Analisis dan Desain Sistem Informasi, 1999).

Namun, dalam perkembangannya pendekatan sistem yang menekankan pada komponennya lebih mudah untuk dipahami dan dipelajari untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem, karena pada kenyataannya suatu sistem memang terdiri dari beberapa komponen-komponen yang mengelilingi sistem itu sendiri.

2.4.2. Tujuan Desain Sistem

Jhon Burch dan Gary Grudnitski mendefinisikan Desain sistem sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 


Desain sistem (system desaign) menentukan bagaimana sistem akan menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan, tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem. (Jogiyanto HM: Analisis dan Desain Sistem Informasi, 1999).


Adapun tujuan dari desain sistem adalah :

1. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem

2. Untuk memberikan gambaran yang jelas rancang bangun yang lengkap pemrogram komputer dan ahli-ahli teknik lainnya yang terlibat.

2.4.3. Pengertian Basis Data




Dalam perkembangannya yang sedemikian pesat ada beberapa pendapat mengenai definisi dari basis data. James Martin yang tertuang dalam bukunya berjudul Database Organization, mendefinisikan basis data adalah suatu kumpulan data yang terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redudancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali; dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya; data disimpan sedemikan rupa sehingga penambhan, pengambilan dan modifikasi data dapat ilakukan dengan mudah dan terkontrol. (Edhi Sutanta: Sistem Basis Data Konsep dan Peranannya dalam Sistem Informasi Manajemen, 1996)




Sedangkan menurut Harianto Kristanto bahwa basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginfoemasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. (Harianto Kristanto: Konsep Perancangan Data Base, 1994)

2.5. Sekilas Tentang Pemrograman Borland Delphi


Borland Delphi atau yang biasa disebut Delphi saja, merupakan sarana pemrograman aplikasi visual. Aplikasi (perangkat lunak) ini dapat membangun berbagi apliaksi windows, seperti permainan, multimedia, database dan lain-lain. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman Pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi. Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal, dan diluncurkan pertama kali tahun 1995 dirancang untuk beroperasi dibawah sistem operasi windows. Borland Delphi semenjak  diluncurkan pertama kali, langsung dilirik dan diminati oleh programer komputer. Hal ini disebabkan karena Delphi menyediakan fasilitas untuk pembuatan aplikasi dengan antar muka visual secara mudah dan dapat memerikan hasil yang memuskan. 


Delphi memiliki saran yang tanggunh untuk pembuatan apliaksi, mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengelolaan basis data yang besar. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Delphi antara lain karena pada Delphi, form dan komponen-komponenya dapat dipakai ulang dan dikembangkan, tersedia template aplikasi dan template form, memiliki lingkungan pengembangan visual yang dapat diatur sesuai kebutuhan, menghasilkan file terkompilasi yang berjalan lebih cepat, serta kemampuan mengakses data dari bermacam-macam format. (Wahana Komputer: Panduan Praktis Pemrograman Borland Delphi 7.0, 2003)


Secara prinsip, pembuatan program visual— dalam hal ini Delphi— dapat dibagi menjadi tiga tahapan:

1. merancang antar muka secara visual

2. menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu

3. mengkompliasi kode Pascal dan form ke dalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi.(Abdul Kadir: Dasar Pemrograman Delphi 5.0, 2000)


Dalam membuat aplikasi program Delphi, ada beberapa istilah yang biasa dipakai dalam lingkungan pemrograman visual, yaitu objek, property dan event. Delphi merupakan konsep aplikasi yang digerakkan oleh event (event driven). Dengan adanya sarana pemrograman yang event driven, para pembuat apliaksi sangat terbantu ketika menyediakan sarana antar muka bagi pemakai. 


Disamping itu, kombinasi antara pemrograman Delphi dan Pascal dapat menghasilkan sebuah pengembangan apliaksi yang berorientasi object (Object Oriented Programming). Dengan konsep ini, maka pembuatan aplikasi menggunakan Delphi dapat dilakukan dengan cepat dan menghasilkan aplikasi yang tangguh. Form dan komponen yang ada didalamnya, misalnya, dapat disimpan dalam suatu paket komponen yang dapat digunakan kembali, ataupun dimodifikasi seperlunya. (Wahana Komputer: Panduan Praktis Pemrograman Borland Delphi 7.0, 2003)


Untuk menciptakan sebuah aplikasi pada Delphi, maka yang perlu diketahui adalah IDE (Integrated Development Environment) yaitu bagian-bagian yang digunakan untuk meciptakan aplikasi, melalui ini pemrogram secara visual merancang tampilan untuk pemakai (antar muka) dan menuliskan kode. Rinciannya adalah sebagai berikut:

· Menu utama berisi sejumlah menu (File, Edit, Search, dan sebagainya)

· Speedbar atau juga disebut dengan Toolbar berisi sejumlah icon untuk melakukan operasi dengan cepat, misalnya [image: image5.png]i Delphi 3 - Project] =1olx]
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 identik dengan menu File, Save
· Jendela form digunakan untuk merancang form

· Object inspectore merupakan jendela yang sering di akses saat bekerja dengan form maupun komponen yang terdapat di dalam form. Jendela ini memiliki dua halaman, yang masing-masing disebut denga properti (properties) dan kejadian (event)

· Commoponent palette berisi komponen-komponen yang dapat diletakkan pada form
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Gambar 2.1 Bagian-Bagian IDE  pada Delphi




2.6. Database Desktop


Borland Delphi menyediakan fasilitas untuk mengolah database yaitu database desktop. Dalam pembuatan sistem informasi ini, perancangan database juga menggunakan database desktop dengan tabel bertipe paradox 7. Database desktop adalah program “Add-Ins” yaitu program yang terpisah yang ditempelkan pada program Delphi sehingga bisa dipakai.

 Cara pemanggilan database desktop adalah melalui menu Tools kemudian klik Database desktop, maka akan muncul tampilan database desktop  seperti gambar berikut :
[image: image2.png]. Database Desktop

m=E

=1olx]




Gambar 2.2. Tampilan Database Dekstop

